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ABSTRAK 

 

Pendidikan inklusif menjadi sangat penting karena bersifat keberagaman tanpa membedakan satu 

sama lain. Anak tunarungu yang secara fisik memiliki keterbatasan dalam hal pendengaran tentunya 

memiliki perbedaan kondisi fisik dengan anak normal lainnya. Adapun dalam setiap pendidikan 

tentunya ada interaksi yang dilakukan antar sesama untuk saling menerima informasi. Interaksi dengan 

teman sebaya dapat menciptakan interaksi sosial yang memberikan efek dukungan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peran dan dukungan teman sebaya dalam bekerja sama untuk memahami 

materi pelajaran pada anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa (SLB). Metode penelitian yang  digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. Hasil penelitian di SLB Negeri Surakarta 

menunjukkan adanya dukungan teman sebaya pada anak tunarungu sangat berperan penting dalam 

memahami materi pelajaran di kelas. Dengan adanya dukungan teman sebaya dapat tercipta interaksi 

positif yang dapat membantu dalam memahami materi sehingga kerjasama antar siswa tunarungu 

dapat terjalin dengan baik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan cara untuk meningkatkan martabat seorang anak akan diakui di 

masyarakat.  Anak yang  dilahirkan  di dunia ini selalu mengalami perkembangan, dalam 

perkembangannya ada yang mengalami hambatan, gangguan, kelambatan, atau memiliki 

faktor-faktor resiko sehingga untuk mencapai perkembangan optimal diperlukan penanganan 

atau intervensi khusus. Kelompok inilah yang kemudian dikenal sebagai anak berkebutuhan 

khusus atau anak luar biasa. Anak disabilitas selalu dipandang sebelah mata oleh masyarakat 

karena terlahir dengan sebuah kekurangan. Masyarakat juga menilai anak difabel tidak perlu 

mendapatkan pendidikan. Anak difabel belajar di sekolah merupakan hal yang sia-sia saja 

(Perdana & Dewi, 2015). Namun, hal ini tidak menurunkan semangat anak berkebutuhan khusus 

untuk sekolah dengan didirikannya sekolah luar biasa (SLB) oleh pemerintah. Pada 

kenyataannya, banyak prestasi-prestasi yang diukir dari anak berkebutuhan khusus di kancah 

nasional maupun internasional (Pratiwi dalam Putra et al., 2021) 

Secara umum, menurut Stubb 2002 (dalam Sutoyo & Hendriani, 2018), pendidikan inklusif 

dapat dilihat sebagai gerakan yang mempertahankan nilai-nilai utama, keyakinan dan prinsip-
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prinsip terkait anak, pendidikan, keberagaman dan diskriminasi, proses partisipatif dan sumber 

daya yang tersedia. Secara fisik, anak tunarungu tidak ada bedanya dengan anak pendengaran 

normal, namun terlihat berbeda ketika anak tunarungu berbicara, yaitu tanpa suara, atau kurang 

bersuara, atau artikulasi tidak jelas, atau bahkan tidak berbicara, melainkan hanya 

menggunakan isyarat  (Yudhianto & Rahmasari, 2020). 

Anak berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai anak yang memerlukan pendidikan dan 

layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka secara sempurna. 

Penyebutan sebagai anak berkebutuhan khusus, dikarenakan dalam memenuhi kebutuhannya, 

anak ini memerlukan bantuan  atau dukungan dari layanan pendidikan, layanan sosial, layanan 

bimbingan dan konseling, dan berbagai jenis layanan khusus lainnya (Putra et al., 2021). Anak 

berkebutuhan khusus dapat merujuk pada anak yang mengalami kecacatan fisik, kognitif, 

gangguan pendengaran, gangguan penglihatan dan gangguan perilaku atau emosional 

(Wardhani, 2023). Anak berkebutuhan khusus juga dapat diartikan sebagai anak yang punya 

kecacatan maupun menyandang ketunaan, ketunaan sendiri dapat memiliki arti kelainan atau 

luar biasa (Husna et al., 2019). Sedangkan menurut Heward, 2002 (dalam Setyawan et al., 2020) 

anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai karakteristik khusus sehingga 

karakteristik tersebut berbeda dengan anak pada umumnya, perbedaan tersebut tidak selalu 

mengarah kepada ketidakmampuan mental emosi maupun fisik. 

Anak dengan tunarungu memerlukan dukungan orang- orang terdekat dari lingkungan 

keluarga maupun lingkungan pergaulannya. Anak tunarungu yang memiliki keterbatasan 

pendengarannya seringkali menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sosial dan 

emosional. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya rasa percaya diri, isolasi sosial, dan bahkan 

depresi. Disinilah dukungan teman sebaya sangat berperan penting. Menurut Widyastuti & 

Widiana, (2020) tutor sebaya dapat membantu untuk mendorong semangat dan menentukan 

sikap sosial. Dukungan sosial teman sebaya dapat memotivasi anak tunarungu untuk berprestasi 

(Suraida & Leonardi, 2021). Dukungan sosial keluarga dapat untuk meningkatkan kepercayaan 

diri, (Kresna & Rahmasari, 2020; Meidiena, A. A., Saadah, A. L. M., & Syifatunnazmiah, 2022). 

Komunikasi orang tua dengan bantuan teknologi dapat mempermudah dalam proses belajar 

(Yuliana et al., 2022). Kesejahteraan anak tuna tungu diperlukan untuk membantu anak berfikir 

tenang, sehingga dapat belajar dengan baik. Dukungan teman sebaya dapat meningkatkan 

kesejahteraan anak tunarungu (Kishida et al., 2022). Tri Suharmi (dalam Rahmah, 2018) 

berpendapat bahwa gangguan pendengaran diartikan sebagai kondisi dimana pendengaran 

individu yang menderita kerusakan pada indra pendengaran yang mengakibatkan tidak dapat 

menangkap berbagai rangsangan suara, atau rangsangan lain melalui pendengaran. Menurut 

(Mahyuda et al., 2023) kondisi ini bersifat bawaan atau didapat selama hidup individu tersebut, 

baik akibat faktor genetik, infeksi, cidera, atau paparan suara berlebihan. Penyandang 

tunarungu mengalami kesulitan menerima informasi melalui pendengaran dan kadang-kadang 

memerlukan bantuan khusus dalam berkomunikasi. 

Tunarungu adalah kondisi di mana seseorang tidak atau kurang mampu mendengar suara, 

terbagi menjadi tuli (deaf) atau kurang dengar (hard of hearing). Gangguan pendengaran 

disebabkan oleh kerusakan indera pendengaran yang bisa bersifat bawaan atau didapat. Anak 

tunarungu mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan pendidikan.Anak tunarungu memiliki 

karakteristik fisik seperti gangguan keseimbangan dan pernapasan, sulit dalam bahasa, 

perkembangan intelektual lambat, dan masalah sosio-emosional. Penyebab gangguan 

pendengaran atau tunarungu juga bisa terjadi sebelum, atau sesudah kelahiran. Menurut 

Sardjono (dalam Rahmah, 2018) mengemukakan bahwa faktor penyebab terjadinya tunarungu 

yaitu pre natal (keturunan), natal (bawaan dari pihak ibu), post natal (otitis media). 

Anak tunarungu mengalami kesulitan dalam menafsirkan/berbicara baik secara verbal 

(berbicara), maupun reseptif (memahami pembicaraan orang lain). Hambatan komunikasi ini 

juga berakibat pada hambatan dalam proses pendidikan dan pembelajaran anak tunarungu 
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(Alimuddin & Wairata, 2018). Menurut (Fakhiratunnisa et al., 2022) tunarungu dibagi dalam 

beberapa kelompok, yaitu gangguan pendengaran sangat ringan (27-40 dB), gangguan 

pendengaran ringan (41-55 dB), gangguan pendengaran sedang (56-70 dB), gangguan 

pendengaran berat (71-90 dB), dan Gangguan pendengaran ekstrem/tuli (diatas 91 dB). 

Adapun dampak ketunarunguan menurut Sadj’ah (dalam Kresna & Rahmasari, 2020) yakni: 

munculnya permasalah auditif, munculnya permasalah bahasa dan komunikasi, munculnya 

permasalahan intelektual dan kognitif, munculnya permasalahan sosial, munculnya 

permasalahan pendidikan, munculnya permasalahan vokasional. Dalam proses pembelajaran 

anak tunarungu hanya mengandalkan kode dari guru maupun dari temannya dalam berinteraksi. 

Hal ini menghalangi mereka untuk menerima materi pelajaran. Kerika mereka tidak memahami 

apa yang disampaikan oleh guru dan teman-temannya, mereka terkadang memilih untuk diam. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa hasil analisis data pengaruh 

dukungan keluarga dan harga diri terhadap keterampilan sosial anak tunarungu mempunyai 

signifikansi sebesar 96,6% variabel dukungan keluarga dan harga diri, sedangkan sisanya sebesar 

3,4% dipengaruhi oleh variabel lain (Sutoyo & Hendriani, 2018). Oleh karena itu dukungan sosial 

mengacu pada komunikasi antara dua orang atau lebih dengan menggunakan komunikasi verbal 

dan nonverbal yang bercirikan nilai, untuk bertukar informasi, barang atau memberikan bantuan 

(Meidiena et al., 2022). Anak tunarungu mempunyai bahasa dan simbol tersendiri ketika 

berkomunikasi dengan penyandang tunarungu lainnya (Anditiasari, 2020). Interaksi dukungan 

sosial antar teman sebaya yang baik menjadi faktor utama dalam memahami apa yang telah 

dipelajari pada momen tersebut. Berdasarkan hasil uraian tersebut di atas, maka penelitian ini 

dengan topik, dukungan teman sebaya untuk memahami materi pembelajaran yang 

diperuntukkan bagi anak tunarungu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan dukungan teman sebaya dalam 

bekerja sama untuk memahami materi pelajaran pada anak tunarungu di SLB. Penelitian ini 

tentunya berkontribusi untuk guru, lembaga pendidikan, dan juga orang tua terutama untuk 

memperlakukan anak disabilitas memenuhi hak pendidikannya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 

kualitatif merupakan metode yang berfokus untuk pengamatan yang mendalam tentang 

fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian (Moleong, 2018). Teknik pengumpulan data 

merupakan cara peneliti untuk mendapatkan data dalam adanya suatu penelitian (Qaryatika & 

Masitoh, 2019). Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi untuk mendapatkan data 

yang valid dan peneliti sebagai instrumen pengumpulan data. Pada penelitian kali ini 

menggunakan jenis deskriptif kualitatif yang peneliti pilih karena memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan tentang adanya dukungan teman sebaya dalam memahami materi 

pembelajaran pada anak tunarungu. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dengan subjek penelitian siswa SLB Negeri Surakarta. Menurut Ardiansyah et 

al., (2023) teknik pengumpulan data dalam penelitian, meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Pada teknik wawancara bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang pandangan, pengalaman dan persepektif setiap orang yang terlibat dalam 

penelitian. Pada teknik observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara 

langsung kegiatan - kegiatan pembelajaran anak tunarungu di SLB. Teknik dokumentasi 

melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan tertulis  lainnya yang 

berhubungan dengan subjek penelitian. Catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa berbentuk 

tulisan, gambar, maupun karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2013). Teknik sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dengan mengumpulkan data 

dari informan seperti guru, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Berdasarkan data yang 
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diperoleh, analisis data bersifat induktif. Analisis mencakup reduksi data, penyajian dan  

penarikan kesimpulan/verifikasi (Milles dan Huberman, 1992). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data siswa SLB Negeri Surakarta, Jawa Tengah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Jumlah Siswa SLB Negeri Surakarta 

Jenjang Jumlah 

TK & SD 

SMP 

SMA & VOKASI 

Total 

100 

69 

55 

224 

 

Tabel 2 Jumlah Siswa Tunarungu SLB Negeri Surakarta 

Jenjang Jumlah 

TK & SD 

SMP 

SMA & VOKASI 

Total 

11 

9 

14 

35 

 

Berdasarkan tabel 1 dan 2, hasil observasi yang telah dilakukan di SLB Negeri Surakarta, 

menunjukkan bahwa siswa tunarungu dalam kesehariannya terlihat lebih dekat dengan teman-

temannya. Mereka lebih banyak berinteraksi dengan teman-temannya pada saat di luar kelas 

dan saat ada kegiatan di sekolah. Hal ini terlihat ketika mereka melaksanakan kegiatan senam 

pagi di lapangan sekolah, mereka terlihat kurang tertarik melaksanakan kegiatan senam pagi 

dan mereka lebih asyik berinteraksi dengan teman-temannya daripada mengikuti kegiatan 

senam pagi. Pada saat kegiatan senam pagi berlangsung ada beberapa anak yang berkomunikasi 

dengan temannya menggunakan bahasa isyarat. 

Para siswa dengan gangguan pendengaran atau tunarungu di SLB Negeri Surakarta, 

menggunakan bahasa isyarat untuk berkomunikasi dengan teman sebayanya maupun guru. Ada 

dua jenis bahasa isyarat yang digunakan di SLB Negeri Surakarta yaitu SIBI dan BISINDO. 

Perbedaan dari kedua bahasa isyarat ini adalah jika SIBI penyampaian pesan bahasanya 

menggunakan satu tangan, sedangkan BISINDO penyampaian pesan bahasa menggunakan dua 

tangan. Selain kegiatan senam pagi, para siswa di SLB Negeri Surakarta juga melaksanakan 

kegiatan P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) di halaman sekolah. Kegiatan P5 untuk 

siswa SD melakukan kegiatan menanam sedangkan siswa SMP-SMA melakukan kegiatan 

pembimbingan wirausaha SMP-SMA melakukan kegiatan pembimbingan wirausaha. 

Menurut penjelasan dari Ketua BKK (Bursa Kerja Khusus) SLB Negeri surakarta, untuk 

menghadapi dan mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa di SLB, yaitu dengan waktu 

yang cukup lama untuk mengatasi permasalahan mereka dan masing-masing guru mempunyai 

trik karena setiap anak di SLB memiliki hambatan dan karakteristik yang berbeda-beda. Pada 

anak dengan hambatan pendengaran atau tunarungu dilakukan dengan cara guru dan siswa 

harus tatap muka, yaitu dengan memberi penjelasan dengan bertemu secara langsung agar anak 

bisa menerima dan memahaminya. 

Karakter anak tunarungu yang sedikit memiliki kosa kata dan sering merasa curiga atau 

mudah berprasangka karena sulit memahami apa yang dikatakan oleh orang lain. Anak 
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tunarungu memerlukan bantuan dari teman sebayanya untuk bisa lebih mudah dalam mengikuti 

pembelajaran dan juga memahami materi pelajaran di sekolah. 

Dengan adanya dukungan teman sebaya yang mampu membantu dan membimbing siswa 

tunarungu dalam belajar dan memahami materi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Widyastuti & Widiana, 2020) adanya teman sebaya dalam sekolah inklusi sangat 

membantu mempermudah guru dalam membimbing dan mendidik siswa dalam belajar serta 

memahami materi pelajaran, maka secara tidak langsung dapat membangun kerja sama antara 

siswa tunarungu dan membantu siswa tunarungu dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan teman 

sebaya maka akan semakin baik juga kerjasama antara siswa tunarungu untuk memahami 

materi pelajaran di sekolah. Dukungan teman sebaya berperan positif terhadap tingkat kerja 

sama dan pemahaman materi pelajaran di sekolah. Seorang siswa tunarungu yang mendapat 

dukungan dari teman sebaya dan lingkungan sekitarnya seperti guru, saudara dan juga orang 

tua maka akan lebih mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik, terutama pada siswa 

sesama tunarungu mereka menganggap jika mereka lebih diperhatikan maka akan lebih percaya 

diri untuk mengutarakan pendapatnya maupun bersosialisasi dengan teman ataupun orang lain 

yang tidak tunarungu (Widayati et al., 2022). 

Mengingat keterbatasan siswa tunarungu, maka diperlukan peran guru untuk membimbing 

dan mengatasi permasalahan-permasalahan siswa agar mereka dapat bersosialisasi dengan 

baik. Hal yang telah dilakukan oleh sekolah utamanya dalam membimbing siswa dengan 

hambatan pendengaran atau  tunarungu di SLB Negeri Surakarta yaitu dengan adanya program 

kekhususan yaitu BKPBI (Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama). Tujuan dari program 

tersebut adalah untuk melatih kepekaan pendengaran dan getaran pada siswa yang mengalami 

gangguan pendengaran sehingga dapat memahami dan merespons bunyi yang ada disekitarnya, 

baik dengan alat bantu mendengar (ABM) maupun tidak, sehingga menungkinkan siswa 

tunarungu untuk beradaptasi dengan bunyi yang ada disekitar mereka. Menurut (Suhartini et 

al., 2021) sangat penting bagi siswa tunarungu untuk mengembangkan keterampilan komunikasi 

melalui program khusus BKPBI (Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama), adapun tahapan-

tahapan dalam pembelajaran pembinaan program khusus BKPBI yaitu, tahapan deteksi bunyi, 

tahapan diskriminasi bunyi, tahap identifikasi bunyi, dan tahapan komprehensi bunyi. 

Proses belajar siswa tunarungu lebih banyak menggunakan media objek, gambar, video, 

dan tulisan daripada menggunakan kata-kata atau metode ceramah. Menurut penelitian yang 

dilakukan Dermawan (dalam Nuraeni & Mardiah, 2020) strategi pembelajaran atau metode 

pembelajaran yang tepat untuk siswa tunarungu adalah menggunakan strategi deduktif, 

induktif, heuristic, ekspositorik, klasikal, kelompok, individual, kooperatif dan modifikasi pelaku. 

 

KESIMPULAN 

Kesulitan yang dihadapi pada anak tunarungu yang memiliki keterbatasan pendengarannya 

seringkali menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sosial dan emosional. Hal ini dapat 

menyebabkan rendahnya rasa percaya diri, isolasi sosial, dan bahkan depresi. Berdasarkan 

kajian penelitian dengan adanya dukungan teman sebaya sangat penting dalam pembelajaran 

untuk anak tunarungu, karena dapat meningkatkan keterampilan sosial dan pemahaman materi 

pembelajaran. Interaksi positif antara teman sebaya dapat membantu siswa tunarungu dalam 

belajar memahami materi dan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga kerjasama 

antar siswa tunarungu dapat terjalin dengan baik. Dalam upaya meningkatkan dukungan teman 

sebaya bagi anak tunarungu dalam memahami materi pendidikan, diperlukan lingkungan yang 

inklusif dan mendukung interaksi sosial. Sekolah dapat memberikan pelatihan kepada teman 

sebaya tentang cara berkomunikasi dengan anak tunarungu. Guru juga dapat mengintegrasikan 

materi pelajaran dengan situasi dunia nyata yang melibatkan interaksi sosial, serta memberikan 
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dukungan yang tepat kepada anak tunarungu. Evaluasi secara berkala perlu dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas dukungan yang diberikan. 
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